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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 

158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk 

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa 

Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و
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 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai  = أي i = إ

 ū = أو au =  أو u = أ

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

 Contoh: 

 ditulis    mar’atun مرأة جميلة   

jamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

 ditulis   fātimah  فا طمة  

 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā  ربنا   

 ditulis  al-barr  البر   

5. Kata sandang (artikel) 
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” 

ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis   asy-syamsu  الشمس   

 ditulis    ar-rojulu  الرجل   

-ditulis   as  السيدة   

sayyidinah 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis   al-qamar  القمر  

 ’ditulis   al-badi  البديع 

 ditulis    al-jalāl  الجلا ل  

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. 

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir 

kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /`/. 

Contoh: 

 ditulis   umirtu  أمرت  

 ditulis    syai’un  شيء  

PERSEMBAHAN 
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MOTTO 

 

ُ الَِيْكَ ...  .....وَاحَْسِنْ كَمَآ احَْسَنَ اللّٰه

"......Dan berbuat baiklah( kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 

berbuat baik kepadamu...." 

Qur'an surat Al-Qashash ayat 77 
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ABSTRAK 

 

Puspitasari, Endah. 2024. Peran Guru Dalam Membentuk 

Kesantunan Berbahasa Siswa Melalui Pembiasaan Bahasa Jawa Krama 

Di MI Rifa’iyah Dadirejo. Skripsi. Pekalongan: Prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas 

Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dimas Setiaji 

Prabowo, M.Pd. 

Kata Kunci : Peran Guru, Kesantunan Berbahasa 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan budaya dari luar 

yang sangat cepat di sekitar anak-anak, sehingga menyebabkan banyak 

anak yang kurang santun dalam berbahasa. Salah satu penyebab utama 

adalah penggunaan bahasa gaul di kalangan anak-anak saat ini yang 

semakin populer. Anak-anak percaya bahwa menggunakan bahasa gaul 

ini akan membuat mereka lebih diterima oleh teman-teman sebaya dan 

mengikuti tren di lingkungan mereka. Dampaknya adalah penggunaan 

bahasa yang kurang tepat dan berkurangnya penggunaan bahasa yang 

santun. Oleh karena itu, perhatian dari orang tua dan guru sangat 

diperlukan untuk mengajarkan penggunaan bahasa yang santun dan 

sesuai dengan nilai-nilai yang baik kepada anak-anak. 

Adapun tujuan penelitian adalah: 1)Untuk mengetahui kesantunan 

berbahasa Jawa krama  di MI Rifa’iyah Dadirejo. 2)Untuk mengetahui 

peran guru dalam membentuk kesantunan berbahasa siswa melalui 

bahasa Jawa krama di MI Rifa’iyah Dadirejo. 3)Untuk menjelaskan 

faktor penghambat dan upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi 

hambatan pembentukan kesantunan berbahasa  siswa dalam pembiasaan 

bahasa Jawa krama di MI Rifa’iyah Dadirejo. 

Jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan (field research) dan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu guru kelas dan 

Siswa di MI Rifa’iyah Dadirejo. Sedangkan sumber data sekunder 

didapatkan dari buku bacaan, jurnal, kepala sekolah dan peneliti dari 

peneliti sebelumnya. Teknik pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesantunan berbahasa siswa 

di MI Rifa’iyah Dadirejo sudah baik, hal ini dapat dilihat dari kebiasaan 

mereka menyapa kepada orang yang lebih tua dan memberikan 

penghormatan dengan cara membungkukkan badan ketika bertemu 

dengan guru atau orang yang lebih tua. peran guru dalam membentuk 
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kesantunan berbahasa siswa melalui pembiasaan bahasa Jawa krama 

yang dilaksanakan melalui lima peran yaitu peran guru sebagai pendidik, 

manager, motivator, dinamisator, dan peran guru sebagai supervisor. 

Penghambatnya yaitu lingkungan sosial masyarakat, kurangnya 

pemahaman guru terhadap bahasa Jawa krama, dan media sosial. 

Sedangkan upaya untuk mengatasi hambatan tersebut adalah dengan 

meningkatkan kerja sama antara guru dan orang tua, meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan guru dalam berbahasa Jawa krama, dan 

memanfaatkan media sosial untuk pembelajaran dengan memberikan 

vidio mengenai penggunaan bahasa Jawa krama dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Guru merupakan salah satu unsur yang memiliki peran 

untuk mencerdaskan bangsa. Kemajuan suatu bangsa tidak lepas 

dari peran seorang guru. Guru mempunyai kualitas dasar ilmu 

yang kuat dan kepribadian yang baik sehingga akan menjadi 

pijakan yang melahirkan generasi mandiri dan berakhlak. Hal ini 

dengan tuntutan zaman yang terus berubah dan berkembang.1 

Oleh sebab itu, guru juga dituntut untuk bisa dan mampu dalam 

menyikapi perubahan dan perkembangan zaman.  

Sebagai tenaga yang profesional guru mempunyai tugas 

yang sangat berat dan mulia. Tugas utama menjadi guru ialah 

mendidik. Mendidik dalam memberikan pembelajaran dan 

memberikan contoh karakter yang baik. 2 

Guru mempunyai peran penting dalam pembentukan 

karakter siswa, dengan memberikan contoh dan membiasakan 

siswa, karena guru menjadi teladan bagi  siswa dalam segala hal. 

Guru itu sebagai panutan bagi siswanya dengan memberikan 

sikap teladan yang baik agar bisa menciptakan generasi yang 

memiliki perilaku dan karakter yang baik. Oleh karena itu guru 

merupakan kunci utama dalam membentuk karakter siswa, 

sehingga akan menghasilkan siswa yang baik dalam bidang 

akademiknya, emosional, dan spiritual.3 

Semakin cepat berkembangnya budaya luar di 

lingkungan anak, semakin banyak anak yang kurang santun 

dalam bertutur kata. Adapun penyebab kesantunan berbahasa 

 
1 Aris Shoimin, Guru Berkarakter untuk Implementasi Pendidikan Karakter, 

Cet. Ke-1(Yogyakarta : Gava Media, 2014), hlm. 7  
2 Mohammad Ahyan Yusuf Sya’bani, Profesi Keguruan Menjadi Guru Yang 

Religius dan Bermartabat, Cet. Ke-1 (Gresik : Caremedia Communication, 2018), hlm. 

39. 
3 Zida Haniyyah, “Peran guru PAI dalam Pembentukan Karakter Islami Siswa 

Di SMPN 03 Jombang,” (Jombang: IRSYADUNA: Jurnal Studi Kemahasiswaan, Vol. 

1, No. 1, 2021), hlm. 77-86 
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siswa menjadi terabaikan salah satunya adanya bahasa gaul 

dikalangan anak-anak pada masa kini. Semakin maraknya bahasa 

gaul yang muncul di lingkungan, membuat anak mempunyai 

penilaian bahwa dalam menggunakan bahasa gaul tersebut anak 

dapat diterima oleh teman-temannya dan telah mengikuti trend 

di lingkungannya. Hal ini dapat mengakibatkan hilang 

penggunaan bahasa yang baik dan benar. Sehingga perlu 

perhatian baik dari orang tua maupun guru terkait dalam 

penggunaan bahasa sopan. 

Di lingkungan sekolah, seharusnya siswa bisa 

mengendalikan tutur kata mereka. Karena lingkungan sekolah 

adalah tempat mereka menuntut ilmu dan membentuk karakter. 

Namun saat ini masih bisa dilihat bahwa banyak anak-anak 

dilingkungan sekolah menggunakan bahasa tidak santun kepada 

teman maupun guru. Penggunaan bahasa tidak santun pada siswa 

terlihat dari tuturan, seperti goblog (bodoh), nylimur 

(mengalihkan pembicaraan), mbesengut (bermuka masam) dan 

sebagainya. Menurut Dimas Setiaji bahwa kata “goblog” 

memiliki arti seseorang yang sangat bodoh. Kata ini dalam 

lingkungan sekolah tergolong kata kasar, karena menggunakan 

nada tinggi dan tanda seru sebagai wujud rasa kecewa tehadap 

orang lain. Kata “nylimur” memiliki arti merujuk kepada kondisi 

seseorang yang diberikan nasihat atau saran tapi tidak 

memperhatikan. Kata ini dalam lingkungan sekolah tergolong 

kata kasar karena menggunakan nada tinggi dan tanda seru 

sebagai wujud penghinaan. Dan kata “mbesengut” merujuk pada 

keadaan seseorang yang tidak tersenyum atau wajahnya muram. 

Kata ini dalam lingkungan sekolah merupakan kata yang kasar 

karena menggunakan nada tinggi dan tanda seru sebagai wujud 

rasa kecewa kepada orang lain.4  

Pentingnya kesantunan berbahasa pada masa kini perlu 

adanya perhatian yang khusus. Karena komunikasi dan teknologi 

 
4 Dimas Setiaji Prabowo dan Mulyana Mulyana, “Bahasa Kasar Dialek 

Banyumas,” (Yogyakarta: Ling Tera : Jurnal UNY, Vol. 5 No. 2 , 2018) hlm. 6-9. 
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yang mengalami kemajuan berdampak pada moral dan nilai-nilai 

budaya termasuk pada tata cara dalam berkomunikasi dengan 

kesantunan berbahasanya. Salah satunya dalam berbahasa Jawa 

krama. Bahasa Jawa krama merupakan bahasa daerah khusus 

yang digunakan kalangan masyarakat Jawa. Semakin hari 

semakin sedikit keluarga dan masyarakat Jawa yang mau 

menggunakan bahasa Jawa krama dalam pergaulan sehari-hari, 

apalagi pada anak-anak usia Sekolah Dasar. 5 

Bahasa Jawa krama yang sangat banyak berguna untuk 

anak-anak. Anak-anak dapat belajar tata bahasa krama dan 

kesantunan saat berbicara dengan orang tua dan guru. selain itu,  

anak-anak dapat berbahasa Jawa krama, jika bahasa Jawa 

semakin berkembang tidak hanya bahasa indonesia atau bahasa 

Jawa ngoko yang digunakan tapi anak juga dapat menggunakan 

bahasa Jawa krama dengan baik dan benar.6 

MI Rifa’iyah Dadirejo merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal yang melakukan pendidikan karakter dengan 

berbagai cara diantaranya melalui kesantunan berbahasa melalui 

pembiasaan bahasa Jawa krama. Dimana lingkungan sekolahnya, 

kepala sekolah, guru, dan TU mayoritas berasal dari Jawa, untuk 

siswa-siswi di MI Rifa’iyah Dadirejo juga mayoritas berasal dari 

Jawa.  

Sebagaimana observasi awal yang Peneliti dapatkan. 

Bahwa ada beberapa siswa di MI Rifa’iyah Dadirejo Kecamatan 

Tirto Kabupaten Pekalongan terlihat kurang sopan dalam 

bertutur kata seperti halnya mengunakan Bahasa Jawa ngoko. 

Ketika berbicara dengan guru, salah satu contoh sikap kurang 

santun yang ada di MI Rifa’iyah Dadirejo bisa dilihat pada 

konteks percakapan berikut ini, “Bu arep nyilih spidol”. Dari 

 
5 Abdul Ghoni Mahmudi,dkk., “Kesantunan Berbahasa Siswa Dalam 

Berkomunikasi dengan Guru (Kajian Pragamatk),” (Madiun: DEIKSIS: Jurnal 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 13, No. 2, 2021), hlm. 99. 
6 Fina Dwi Anisa Puspitasari, “faktor kesulitan belajar bahasa Jawa krama siswa 

SMP Negeri 40 Semarang,”(Semarang: Piwulang Jawi : Journal of Javanese Learning 

and Teaching, Vol. 5, No. 1, 2017), hlm. 29. 
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tuturan tersebut terlihat ada prinsip kesopanan yang dilanggar, 

karena percakapan ini diucapkan oleh siswa pada orang yang 

lebih tua yaitu guru. Hal tersebut menunjukkan adanya 

ketidaksantunan yang dilakukan siswa yaitu pada saat siswa 

berbicara menggunakan bahasa Jawa ngoko dengan gurunya. 

Seperti terlihat pada konteks percakapan di atas yaitu ketika 

siswa meminjam spidol kepada gurunya, seharusnya pada 

konteks tuturan seperti diatas, siswa menggunakan tingkat tutur 

Bahasa Jawa krama. Pemakaian Bahasa Jawa ngoko pada kata 

“arep” seharusnya dalam ragam krama menjadi “badhe” yang 

dalam bahasa Indonesia berarti “mau”, kemudian kata “nyilih” 

seharusnya dalam ragam krama menjadi “ngampil” yang dalam 

bahasa indonesia berarti “pinjam”. Jadi tuturan yang benar adalah 

“bu, badhe ngampil spidol”. 7 

Selain itu di MI Rifa’iyah Dadirejo terdapat juga 

beberapa kasus siswa yang mengumpat kepada teman sebaya. 

Hal tersebut termasuk ke dalam bentuk pelanggaran norma 

kesopanan. Misalnya seperti pada kata “goblok”, menurut Dimas 

Setiaji bahwa kata “goblog” memiliki arti seseorang yang sangat 

bodoh. Kata ini dalam lingkungan sekolah tergolong kata 

umpatan, karena menggunakan nada tinggi dan tanda seru 

sebagai wujud rasa kecewa tehadap orang lain.8  

Untuk membentuk kesantunan berbahasa siswa melalui 

pembiasaan bahasa Jawa krama di MI Rifa’iyah Dadirejo, 

pendekatan ini tidak hanya terjadi melalui pendampingan tetapi 

juga dalam proses pembelajaran di kelas. Contohnya, dalam 

kegiatan pembukaan kelas, guru mengenalkan bahasa Jawa 

krama melalui lagu seperti "Sugeng Enjing". Selain itu, 

penggunaan bahasa Jawa krama juga diterapkan saat siswa 

berinteraksi dalam konteks pembelajaran. 

 
7 Rizqiatul Miftiani, Guru Wali Kelas IV, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 20 

Maret 2023. 
8 Dimas Setiaji Prabowo dan Mulyana Mulyana, “Bahasa Kasar Dialek 

Banyumas,” (Yogyakarta: Ling Tera : Jurnal UNY, Vol. 5 No. 2 , 2018), hlm. 6. 
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Dampak positif dari pembiasaan ini terlihat saat siswa 

berinteraksi dengan guru, orang yang lebih tua, dan teman 

sebaya. Mereka terbiasa menyapa dengan sopan, termasuk 

memberikan penghormatan dengan cara membungkukkan badan 

kepada guru dan orang yang lebih tua ketika bertemu dengan 

mereka. 

Peran guru yang dilakukan dalam membentuk kesantunan 

berbahasa pada siswa melalui pembiasaan bahasa Jawa krama di 

MI Rifa’iyah Dadirejo yaitu pada saat siswa di dalam kelas 

menggunakan bahasa yang sopan dengan bahasa Jawa krama, 

ketika memasuki ruang guru diajarkan berbicara menggunakan 

bahasa Jawa krama, berbicara dengan orang yang lebih tua di 

sekolah menggunakan bahasa Jawa krama, dan ketika pulang 

sekolah diingatkan untuk berbahasa yang santun dengan orang 

tua menggunakan bahasa Jawa krama. Dari uraian di atas peneliti 

tertarik melakukan penelitian tentang “Peran Guru dalam 

Membentuk Kesantunan Berbahasa Siswa Melalui Pembiasaan 

Bahasa Jawa Krama di MI Rifa’iyah Dadirejo”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di 

atas, muncul beberapa permasalahan yang dirumuskan dalam 

bentuk pertanyaan yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana kesantunan berbahasa Jawa krama di MI 

Rifa’iyah Dadirejo? 

2. Bagaimana peran guru dalam membentuk kesantunan 

berbahasa siswa melalui bahasa Jawa krama di MI Rifa’iyah 

Dadirejo? 

3. Apa yang menjadi penghambat dan upaya untuk mengatasi 

hambatan guru dalam membentuk kesantunan berbahasa  

siswa dalam pembiasaan bahasa Jawa krama di MI Rifa’iyah 

Dadirejo? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui kesantunan berbahasa Jawa krama siswa 

di MI Rifa’iyah Dadirejo. 

2. Untuk mengetahui peran guru dalam membentuk kesantunan 

berbahasa siswa melalui bahasa Jawa krama di MI Rifa’iyah 

Dadirejo. 

3. Untuk menjelaskan faktor penghambat dan upaya yang 

dilakukan guru dalam mengatasi hambatan pembentukan 

kesantunan berbahasa  siswa dalam pembiasaan bahasa Jawa 

krama di MI Rifa’iyah Dadirejo. 

D. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat 

antara lain sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoretis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan dunia pendidikan pada umumnya, 

khususnya tentang peran guru dalam membentuk 

kesantunan berbahasa siswa melalui pembiasaan bahasa 

Jawa krama di MI Rifa’iyah Dadirejo. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

lebih lanjut mengenai peran guru dalam membentuk 

kesantunan berbahasa siswa melalui pembiasaan bahasa 

Jawa krama. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Guru 

Memberikan masukan tentang pentingnya 

membiasakan siswa dalam berbahasa Jawa krama 

sebagai bentuk kesantunan dalam berbicara.  

b. Bagi Sekolah 

Memberikan masukan dalam langkah-langkah 

meningkatkan kesantunan berbahasa siswa.  

c. Bagi Siswa  

Peserta didik dapat berbahasa santun melalui 

pembiasaan bahasa Jawa krama.  

d. Bagi Penulis 
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Diharapkan bisa memberikan ilmu pengetahuan 

sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian yang 

relevan. 

E. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research) yaitu penelitian yang langsung 

dilaksanakan di lapangan atau kepada responden.9 

Penelitian dilakukan langsung kelapangan maka peneliti 

akan menentukan, mengumpulkan data dan 

mengumpulkan informasi tentang Peran Guru dalam 

Membentuk Kesantunan Berbahasa Siswa Melalui 

Pembiasaan Bahasa Jawa Krama di MI Rifa’iyah 

Dadirejo.  

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini 

dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

merupakan penelitian yang memberikan hasil penafsiran 

dan pengumpulan datanya tidak menggunakan angka.10 

Penelitian kualitatif dapat menghasilkan data deskriptif 

sebagai prosedur penelitian berupa kata-kata lisan atau 

tertulis dari orang-orang maupun pelaku yang diamati.11 

Pendekatan kualitatif ini digunakan karena peneliti 

mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan atau 

menguraikan suatu peristiwa dengan meneliti lebih 

dalam, yang berkaitan dengan Peran Guru dalam 

Membentuk Kesantunan Berbahasa Siswa Melalui 

 
9 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Praktis dalam 

Penelitian, (Yogyakarta : Andi Offset, 2010), Hal. 28 
10 Moh. Slamet Untung, Metode Penelitian: Teori dan Praktik Riset Pendidikan 

dan Sosial, (Yogyakarta: Litera, 2019), hlm. 195. 
11 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, dan Tindakan, (Bandung: 

PT Refika Aditama, 2012), hlm. 181. 
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Pembiasaan Bahasa Jawa Krama di MI Rifa’iyah 

Dadirejo. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Tempat yang dijadikan objek penelitian adalah MI 

Rifa’iyah Dadirejo yang berada di Desa Dadirejo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.  

b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Maret 

2024 sampai 20 April 2024.  

3. Sumber Data  

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang 

didapat secara langsung dari sumber pertama atau asli.12 

Jadi data yang didapatkan secara langsung, secara 

khusus untuk menjawab pertanyaan penelitian. Sumber 

data utama yang peneliti terima langsung dari penelitian, 

diantaranya guru kelas, dan siswa di MI Rifa’iyah 

Dadirejo yang telah melakukan pembiasaan berbahasa 

jawa sebagai salah satu cara membentuk kesantunan 

berbahasa, yakni mereka sebagai informan yang akan 

memberikan informasi berupa peran guru dalam 

membentuk kesantunan berbahasa siswa melalui 

pembiasaan Bahasa Jawa Krama di MI Rifa’iyah 

Dadirejo 

b. Sumber Data sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data 

yang tidak didapat secara langsung memberikan data 

pada pengumpulan data.13 Sumber data sekunder ini 

menunjang dari adanya sumber data primer. Sumber 

data yang peneliti terima secara tidak langsung atau 

 
12 Etta Mamang Sangadji, dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis 

dalam Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2010), hlm. 44. 
13 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 

309. 
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bukan berasal pada saat proses  penelitian, melainkan 

diluar dari pada itu seperti buku bacaan, jurnal, skripsi 

yang relevan, kepala sekolah, dan arsip-arsip atau data-

data di MI Rifa’iyah Dadirejo. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu pengamatan dan 

pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang 

diteliti.14 Metode observasi (pengamatan) merupakan 

sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan 

peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 

berkaitan tentang ruang, tempat. pelaku, kegiatan, 

benda-benda. waktu dan keadaan tertentu. Pada metode 

ini peneliti hanya terlibat secara pasif maksudnya 

peneliti tidak terlibat dalam kegiatan- kegiatan subjek 

penelitian dan tidak berinteraksi dengan mereka secara 

langsung. Sifat peneliti disini hanya mengamati 

interaksi sosial yang mereka ciptakan, baik dengan 

sesama subjek maupun dengan pihak luar. Metode ini 

digunakan untuk menghasilkan data secara umum yang 

berkaitan tentang Kesantunan berbahasa, Peran Guru, 

faktor penghambat, dan upaya guru dalam Membentuk 

Kesantunan Berbahasa Siswa Melalui Pembiasaan 

Bahasa Jawa Krama di MI Rifa’iyah Dadirejo.  

b. Wawancara 

Wawancara yaitu tanya jawab lisan antara dua 

orang atau lebih secara langsung.15 Dalam melakukan 

wawancara pengumpul data telah menyiapkan 

instrumen penelitian berupa pertanyaan yang tertulis 

dan alternatif jawaban telah disiapkan, dalam hal ini 

setiap respnden diberi pertanyaan yang sama dan 

 
14 Amirul Hadi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung : 

Pustaka Setia, 2005), Hal. 94  
15 Ahmad Tanseh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta : Teras, 2011) 

Hal. 83 
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pengumpul data mencatatnya. Wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

mendalam, oleh karena itu peneliti melakukan tanya 

jawab atau dialog kepada subjek penelitian siswa untuk 

mendapatkan informasi secara mendalam tentang Peran 

Guru, faktor penghambat, dan upaya guru dalam 

Membentuk Kesantunan Berbahasa Siswa Melalui 

Pembiasaan Bahasa Jawa Krama di MI Rifa’iyah 

Dadirejo. Kemudian subjek wawancara dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas dan 

siswa di MI Rifa’iyah Dadirejo.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui 

dokumen.16 Metode ini memberikan gambaran tentang 

MI Rifa’iyah Dadirejo, seperti letak geografis, visi misi, 

struktur administrasi, kondisi guru dan siswa. 

Kemudian, jika pengamatan cukup dilakukan, 

kemudian, dimana informasi yang ada dicatat secara 

sistematis untuk melengkapi penyusunan skripsi ini. 

Dalam penelitian ini, dokumentasi yang penulis 

perlukan dalam memperoleh data yang mendukung 

penelitian adalah arsip catatan, gambar, dan peristiwa 

sesuai dengan masalah yang akan diteliti. Penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi untuk mencari data 

tentang peran guru, faktor penghambat, dan upaya guru 

dalam membentuk kesantunan berbahasa siswa melalui 

pembiasaan Bahasa Jawa Krama di MI Rifa’iyah 

Dadirejo. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan 

setelah selesai mengumpulkan data dalam periode tertentu. 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam 

 
16 Amirul adi dan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan,Hal. 83 
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penelitian ini adalah teknik deskriptif atau lebih spesifik 

menggunakan metode interaktif. Model analisis data yang 

digunakan peneliti adalah jenis model interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldana.17 

a. Reduksi Data 

Yaitu mengkategorikan data-data yang didapatkan 

dari lapangan ke dalam beberapa golongan, sehingga 

mempermudah dalam menentukan tujuan penelitian 

yang lebih spesifik. Dalam penelitian ini, peneliti 

mereduksi data tentang peran guru dalam mebentuk 

kesantunan berbahasa siswa melalui pembiasaan bahasa 

Jawa krama di MI Rifa’iyah Dadirejo yang 

dikumpulkan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk kemudian dijadikan rangkuman.  

b. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 

dilakukan dalam bentuk teks naratif dari catatan 

lapangan. Kemudian diuraikan secara singkat, menjadi 

sebuah bagan yang menghubungkan antar kategori. 

Manfaatnya adalah untuk memberi gambaran secara 

sistematis dan mempermudah dalam merencanakan 

yang dilakukan selanjutnya berdasarkan data-data yang 

didapatkan. Data yang akan peneliti sajikan di sini data 

yang diperoleh berdasarkan tekhnik pengumpulan data 

yaitu melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian dari hasil data tersebut dipilih sesuai dengan 

permasalahan peneliti, selanjutnya data tersebut 

disajikan. Dari penelitian data tersebut, peneliti dapat 

menyajikan data misalnya peran guru dalam membentuk 

kesantunan berbahasa siswa melalui pembiasaan bahasa 

Jawa krama di MI Rifa’iyah Dadirejo.  

 
17 Miles, Huberman, dan Saldana, Qualitative Data Analysis, (America : SAGE 

Publications, 2014), Hal. 12-13  
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c. Menarik Kesimpulan 

Langkah ketiga dalam proses analisis data adalah 

penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang 

dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.18 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menarik kesimpulan 

data dalam bentuk menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal yaitu tentang bagaimana peran 

guru dalam membentuk kesantunan berbahasa siswa dan 

mengetahui faktor penghambat dan upaya untuk 

mengatasi faktor penghambat tersebut melalui 

pembiasaan bahasa Jawa krama di MI Rifa’iyah 

Dadirejo Kecamatan Tirto.  

F. Sistematika Penelitian 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh 

dalam penulisan ini maka perlu dengan adanya sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal skripsi meliputi halaman sampul luar, 

halaman judul(sampel dalam), halaman surat pernyataan 

keaslian nota pembimbing, halaman pengesahan pedoman 

transliterasi, halaman persembahan, halaman moto, abstrak, 

kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

lampiran. 

2. Bagian Inti 

Bagian inti Skripsi kualitatif terdiri dari lima bab, 

meliputi: Pendahuluan, Tinjauan Pustaka, Data Penelitian, 

Analisis data penelitian, Kesimpulan, dan saran. 

Bab I Pendahuluan, merupakan kerangka dasar yang 

berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

 
18 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif : Analisis Data, (Jakarta : Rajawali 

Pers, 2014 ), Hal. 129-134. 
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Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

Bab II Landasan Teori terdapat tiga sub bab mengenai 

masalah yang diteliti yaitu deskripsi teori, kajian pustaka, dan 

kerangka berfikir. 

Bab III Hasil Penelitian meliputi profil dari MI Rifa’iyah 

Dadirejo Tirto, data tentang Peran Guru, faktor penghambat, 

dan upaya guru dalam Membentuk Kesantunan Berbahasa 

Siswa Melalui Pembiasaan Bahasa Jawa Krama di MI Rifa’iyah 

Dadirejo. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian meliputi analisis 

terhadap data dan fakta yang ditemukan di lapangan mengenai 

peran guru dalam membentuk kesantunan berbahasa siswa 

melalui pembiasaan bahasa Jawa krama di MI Rifa’iyah 

Dadirejo serta data faktor penghambat dan upaya untuk 

mengatasi hambatan dalam peran guru dalam membentuk 

kesantunan berbahasa siswa melaui pembiasaan bahasa Jawa 

krama di MI Rifa’iyah Dadirejo.  

Bab V Penutup, bab terakhir ini berisikan kesimpulan dan 

saran tentang peran guru dalam membentuk kesantunan siswa 

melalui pembiasaan bahasa jawa krama di MI Rifa’iyah 

Dadirejo serta data faktor penghambat dan upaya untuk 

mengatasi hambatan dalam peran guru dalam membentuk 

kesantunan berbahasa siswa melalui pembiasaan bahasa Jawa 

krama di MI Rifa’iyah Dadirejo. 

3. Bagian Akhir 

Bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah mengkaji dan menganalisa data-data terkait tentang 

peran guru dalam membentuk kesantunan berbahasa siswa 

melalui pembiasaan bahasa Jawa krama di MI Rifa’iyah Dadirejo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Kesantunan Berbahasa Jawa Krama Siswa di MI Rifa’iyah 

Dadirejo  

Kesantunan berbahasa sangat penting dalam interaksi 

dan komunikasi sehari-hari, terutama dalam budaya Jawa. 

Pembiasaan menggunakan bahasa Jawa krama di MI 

Rifa’iyah Dadirejo Pekalongan menjadi pendekatan yang 

efektif dalam membentuk sikap sopan santun siswa, Hal ini 

dapat dilihat dari kebiasaan mereka menyapa kepada orang 

yang lebih tua dan memberikan penghormatan dengan cara 

membungkukkan badan ketika bertemu dengan guru atau 

orang yang lebih tua.  

Penerapan kesantunan berbahasa ini membantu siswa 

memahami tata krama, sehingga mereka dapat 

berkomunikasi dengan lebih baik dan dihormati dalam 

masyarakat. Kesantunan berbahasa juga mencerminkan 

nilai-nilai adab dan akhlak yang baik, yang penting bagi 

perkembangan karakter siswa di masa kini.   

2. Peran Guru Dalam Membentuk Kesantunan Berbahasa 

Melalui Bahasa Jawa Krama di MI Rifa’iyah Dadirejo 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran guru 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Peran Guru sebagai Pendidik yaitu pendidik dalam 

mengajar akademik dan nilai-nilai kesantunan, serta 

menggunakan bahasa Jawa krama.. 
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b. Peran Guru sebagai Manager yaitu Guru bertanggung 

jawab menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung bahasa santun, termasuk pembiasaan 

bahasa Jawa krama, serta mengelola kelas untuk 

kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

siswa. 

c. Peran Guru sebagai Motivator yaitu Guru memotivasi 

siswa menggunakan bahasa Jawa krama, memberi 

pujian atas penggunaannya, dan menciptakan suasana 

mendukung partisipasi aktif siswa dengan santun.. 

d. Peran Guru sebagai Dinamisator yaitu membimbing 

penggunaan bahasa Jawa krama dari tingkat pelafalan 

rendah hingga tinggi. 

e. Peran Guru sebagai Supervisor yaitu Guru melakukan 

supervisi terhadap penggunaan bahasa siswa dan 

memberikan umpan balik. 

f. Peran guru sebagai Fasilitator guru Guru berfungsi 

sebagai fasilitator untuk mendukung proses 

pembelajaran. 

g. Peran guru sebagai Leader guru Guru memimpin 

dengan memberi contoh dan membimbing siswa dalam 

menerapkan nilai kesantunan. 

h. Peran sebagai administrator ını guru di harapkan bisa 

bekerja secara teratur terkait dengan administrası. 

Administrası tersebut seperti mencatat hasıl belajar, 

membuat rancangan belajar dan dll. 

i. Peran guru sebagai Inovator yaitu guru hendaknya 

memilikı keıngınan yang besar untuk belajar terus 

mencari ilmu pengetahuan dan menambah keterampilan 

sebagai guru. Tanpa diiringı keinginan yang besar maka 

tidak dapat menghasilkan inovası baik dalam media 

pembelajaran, metode pembelajaran, evaluası, model-

model belajar dan lain-laın yang bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 
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j. Peran guru sebagai Evaluator yaitu Guru mengadakan 

sesi konseling atau pertemuan individu dengan siswa 

untuk membahas perkembangan mereka dalam 

menguasai bahasa Jawa krama dan memberikan saran-

saran untuk peningkatan. 

3. Penghambat dan Upaya Untuk Mengatasi Hambatan Guru 

dalam Membentuk Kesantunan Berbahasa Siswa Melalui 

Pembiasaan Bahasa Jawa Krama di MI Rifa’iyah Dadirejo 

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan. Penghambatnya 

yaitu Ketidakseimbangan penggunaan bahasa Jawa krama 

lingkungan sosial,  Kurangnya pemahaman sebagian guru 

terhadap bahasa Jawa krama, dan Bahasa yang ada di Media 

sosial.  Sedangkan upaya untuk mengatasi hambatan tersebut 

adalah dengan meningkatkan kerja sama antara guru dan 

orang tua, meningkatkan pemahaman dan kemampuan guru 

dalam berbahasa Jawa krama, dan memanfaatkan media 

sosial untuk pembelajaran dengan memberikan vidio 

mengenai penggunaan bahasa Jawa krama dalam kehidupan 

sehari-hari.  

B. Saran   

Berdasarkan penelitian dari hasil kesimpulan mengenai 

peran guru dalam membentuk kesantunan berbahasa siswa 

melalui pembiasaan bahasa Jawa krama di MI Rifa’iyah 

Dadirejo, maka peneliti menyarankan beberapa hal diantaranya: 

1. Kepada kepala sekolah di MI Rifa’iyah Dadirejo untuk 

menambah pembiasaan bahasa Jawa krama di wajibkan pada 

hari tertentu, agar siswa lebih menguasai bahasa Jawa krama 

yang digunakan dalam berinteraksi di kehidupan sehari-hari. 

2. Kepada bapak/ibu guru di MI Rifa’iyah Dadirejo untuk lebih 

memperhatikan bahasa yang digunakan oleh siswa ketika 

berinteraksi dengan sesma kawan maupun guru.



 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Artati,  (2018). Sopan Berbahasa, Santun Berkata-kata. Klaten: Intan 

Pariwara. 

Arum, Dewi Puspa, dkk. (2022). Strategi, Hambatan, dan Tantangan 

Penanaman Nilai-nilai Kesantunan Berbahasa Pada Siswa 

Sekolah Dasar di Masa Pandemi Covid-19. Al Qalam : Jurnal 

Ilmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan Vol. 16 No. 2, 828. 

Buan, Yohana Afliani Ludo. (2020). Guru dan Pendidikan Karakter. 

Indramayu: CV. Adanu Abimata. 

Devianti, Rina. (2021). Bahasa Sebagai Cemin Kebudayaan. Tarbiyah: 

Jurnal Tarbiyah, Vol. 24, No. 2 , 227 228. 

Emzir. (2014). Metodologi Penelitian kualitatif: Anaisis Data. Jakarta: 

Rajawali Pers. 

Fahmi, A. A. (2022). Peran Guru Sebagai Motivator dan Pengaruhnya 

Terhadap Hasil Belajar Siswa. Jurnal Al-Fikrah, Vol. 1, No. 1, 

38. 

Faiz, Aiman, dkk. (2020). Internalisasi Nilai Kesantunan Berbahasa 

Melalui Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. Jurnal Pendidikan 

Ilmu Sosial, Vol. 29, No. 1, 22. 

Febriasari, Diani dan Wenny Wijayanti. (2018). Kesantunan Berbahasa 

Dalam Proses Pembelajaran di Sekolah Dasar. Kredo: Jurnal 

Ilmiah dan Bahasa dan Sastra, Vol. 2 No. 1, 142-143. 

Hadi, Amirul dan Haryono. (2005). Metodologi Penelitian Pendidikan. 

Bandung: Pustaka Setia. 

Hamidah. (2017). Kesantunan Berbahasa Sebgai Upaya Meraih 

Komunikasi Yang Efektif. Arkhais: Jurnal Ilmu Bahasa dan 

Sastra Indonesia Vol. 8, No. 1 , 4. 



 

 

 

 

 

Haniyyah, Zida. (2021). Peran Guru PAI dalam Pembentukan Karakter 

Islami Siswa di SMPN 03 Jombang. IRSYADUNA: Jurnal Studi 

Kemahasiswaan, Vol.1, No.1, 77-86. 

Mahmudi, Abdul Ghani, Lulus Irawati, dan Dwi Rohman Soleh. (2021). 

Kesantunan Berbahasa Siswa dalam Berkomunikasi dengan 

Guru (Kajian Pragmatk). DEIKSIS: Jurnal Pendidikan Bahasa 

dan Sastra Indonesia, Vol.13, No. 2 , 99. 

Munawir, Zuha Prisma Salsabila, dan Nur Rohmatun Nisa’. (2022). 

Tugas, Fungsi, dan Peran Guru Profesional. Munawir: Jurnal 

Ilmiah Profesi Pendidikan, 9-11. 

Narwoko, Dwi dan Bagong suyyanto. (2015). Sosiologi Teks Pengantar 

dan Terapan. Jakarta: Kencana. 

Nastiti, Prahastuti dan Hendrokumoro. (2021). Tingkat Tutur Dan 

Fungsi Sosialnya dalam Penggunaan Bahasa Jaw oleh 

Masyarakat Penutur Bahasa Jawa di Lampung. Jakarta : Unika 

Atma Jaya. 

Ningsih, Diarti Andra. (2019). Guru Sebgai Manager Kelas. Jurnal 

Pendidikan Dasar dan Keguruan Vol. 1, No. 1, 24. 

Prabowo, Dimas Setiaji dan Mulyana Mulyana. (2018). Bahasa Kasar 

Dialek Banyumas. Ling Tera: Jurnal UNY, Vol.5, No.2, 6-9. 

Pranowo. (2012). Berbahasa Secara Santun. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar. 

Puspitasari, Fina Dwi Anisa. (2017). Faktor Kesulitan Belajar Bahasa 

Jawa Krama Siswa SMP Negeri 40 Semarang. Piwulang Jawi : 

Journal of Javanese Learning and Teaching, Vol.5, No. 1, 29. 

Putrihapsari, Raras dan Dimyati Dimyati. (2021). Penanaman Sikap 

Sopan Santun dalam Budaya Jawa Pada Anak Usia Dini. Jurnal 

Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol. 5, No. 2, 1. 

Rusmini. (2012). peran Gru dalam menanamkan Karakter Sopan Santun 

Siswa. Jurnal Pendidikan Vol. 1, No. 1, 7. 



 

 

 

Safitri, Dewi. (2019). Menjadi Guru Profesional. Riau: PT: Indragiri Dot 

Com. 

Santoso, Gunawan, dkk. (2021). Hubungan Lingkungan Sekolah dengan 

Karakter Sopan Santun Siswa. Jupetra: Jurnal Pendidikan 

Transformasi Vol. 2, No. 1, 93. 

Shoimin, Aris. (2014). Guru Berkarakter untuk Implementasi 

Pendidikan Karakter. Yogyakarta: Gava Media. 

Sopian, Ahmad. (2016). Tugas, Peran dan Fungsi Guru dalam 

Pendidikan. Raudhah: Jurnal Tarbiyah Islamiyah, No. 1, 88-92. 

Sugiono. (2008). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 

Suharsaputra, Uhar. (2012). Metode penelitian kuantitatif dan Tindakan. 

Bandung: PT Refika Aditama. 

Sutardjo, Imam. (2015). Kawruh Basa Saha Kasustraan Jawi. Solo: 

Buku tujju. 

Sya'bani, Muhammad Ahyan Yusuf. (2018). Profesi Keguruan Menjadi 

Guru Yang Religius dan Bermartabat. Gresik: Caremedia 

Communication. 

Tanseh, Ahmad. (2011). Metodologi penelitian Praktis. Yogyakarta: 

Teras. 

Untung, Moh. Slamet. (2019). Metode Penelitian: Teori dan Praktik 

Riset Pendidikan dan Sosial. Yogyakarta: Litera.  

Wijayanti, Ari. (2018). Penguatan karakter Siswa Melalui Penggunaan 

Unggah-ungguh Bahasa Jawa. Jakarta : Jurnal Kebudayaan Vol. 

13 No. 1, 45. 

Wiranti, Dwiana Asih, dkk. (2018). Penggunaan Bahasa Jawa Krama 

Sebagai Fondasi Utama Perkembangan Moral Anak Usia Dini. 

Thufula : Jurnal Inovasi Pendidikan Rudhatul Athal Vol. 6, No. 

1, 8. 

Yendra. (2018). Mengenal Ilmu Bahasa: Linguistik. Yogyakarta: 

Deepublish. 



 

 

 

 

 

Zulkarnain, Dewanto. (2019). Peran Guru dalam Pelaksanaan 

Pendidikan Karakter Pada Siswa Kelas X di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Palangkaraya. Jurnal Civic Education: Media 

Kajian Pancasila dan Kewarganegaraan, Vol. 3 No. 1 , 33.




